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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Dengan adanya penelitian dan pemaparan yang telah ditulis, peneliti 

dapat berpendapat dan mengambil kesimpulan bahwa esensi kandungan isi 

al-Qur’an mempunyai aspek yang urgen dalam segala penelitian, sehingga 

mampu menemukan sesuatu yang baru dan inovatif. Adapun dalam penelitian 

ini, ada beberapa kajian yang dapat ditemukan secara materi dan aplikasinya 

terkait judul “Klasifikasi Nama Surat al-Qur’an (Studi Muna>sabah Surat al-

Qur’an) yang dikaitkan dengan kontennya, yaitu : 

1. Sejarah pewahyuan, menghafal, penulisan al-Qur’an pada masa Rasulullah 

membawa dampak sigfnifikan dalam pemeliharaan al-Qur’an. Sejarah 

kodifikasi yang dilakukan para sahabat memberikan solusi terbaik dan 

meminimalisir dalam menyikapi perselisihan yang muncul di kalangan 

sahabat yang lain. Hasil kodifikasi pada mushaf Uthmaniy sebagai 

tonggak awal untuk memulai adanya muna>sabah nama surat al-Qur’an 

dengan kontennya yang saling berkaitan.  

2. Esensi Ilmu muna>sabah al-Qur’an yang telah muncul pada masanya, 

memberikan signal pemahaman al-Qur’an secara ijtiha>di memberikan 

corak baru dalam mendekati al-Qur’an mampu membuka cakrawala 

penafsiran sesuai realita. Secara garis besar muna>sabah dibagi pada 2 

poin yaitu muna>sabah su>rah dan muna>sabah a>ya>t. Pengertian dan 

macam-macam munasabah yang begitu detail dapat menembus aspek 
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kebahasaan yang cukup mendalam tentang kandungan al-Qur’an. Nama 

surat al-Qur’an yang dilihat dari berbagai aspek menunjukkan nilai-nilai 

mukjizat al-Qur’an bagi para pemerhati al-Qur’an. 

3. Adanya klasifikasi nama surat al-Qur’an yang dikaitkan dengan konten al-

Qur’an dengan pendekatan muna>sabah al-Qur’an. Menemukan aspek 

yang mendalam dari segi kebahasaan, tata letak pengambilan, pembagian 

dari segi panjang dan pendeknya surah, dan golongan dalam surat al-

Qur’an. Nama surat al-Qur’an dengan pendekatan muna>sabah al-Qur’an 

ditemukan titik poin yang menjelaskan tentang adanya muna>sabah atau 

korelasi antara nama surah dan kontennya. Tanpa mengurangi sisi tawqifi 

yang telah menjadikan al-Qur’an menjadi suatu materi yang penuh makna. 

Adapun peneliti mengklasifikasikannya kedalam tiga jenis, yaitu : 1. 

Nama Surat al-Qur’an sesuai dengan kontennya, 2. Nama Surat al-Qur’an 

yang kurang sesuai dengan kontennya, 3. Nama Surat al-Qur’an yang tidak 

dapat diidentifikasi. 

B. SARAN – SARAN 

Dengan penelitian ini, ada beberapa hal yang perlu dikembangkan, 

supaya kajian yang berfokus pada Ulu>m al-Qur’a>n  ini dapat lebih 

memberikan wawasan yang komprehensif dan mendukung pada bidang 

keilmuan lainnya, disamping sebagai upaya untuk menggugah kembali 

motivasi dalam pembelajaran kandungan al-Qur’an yang semakin canggih, 

Adapun ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan, yaitu : 

1. Perlunya tambahan wawasan materi dari referensi yang berbahasa asing. 
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2. Adanya penelitian yang inovatif dari berbagai bidang keilmuan lainnya. 

3. Pembahasan Ulu>m al-Qur’a>n  yang semakin lama membutuhkan 

sesuatu yang baru, perlu adanya dukungan secara moral maupun material. 

 

 


